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ABSTRAK 

 

Pembelajaran robotik mendukung siswa untuk mendapatkan materi yang saling terintegrasi 

antara subyek pelajaran Science (sains), Technology (teknologi), Engineering (teknik), dan 

Mathematics (matematika). Robotika adalah perpaduan berbagai disiplin ilmu, khususnya 

mekanik, elektronik dan komputer. Jenis robot yang dipilih untuk pelatihan adalah robot Line 

Follower karena pembuatan robot ini tidak terlalu rumit sehingga diharapkan siswa dapat 

menguasai dengan cepat teknik pembuatannya. Sasaran dari program Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah siswa-siswi SMK Batik 2 Surakarta dan telah terlaksana dengan baik dan 

lancar pada hari Kamis, 11 Februari 2021, bertempat di Laboratorium Komputer dan 

Laboratorium Digital, Prodi Teknik Elektronika, Kampus Sekolah Tinggi Teknologi “Warga” 

Surakarta. Peserta pelatihan berjumlah 10 orang siswa-siswi SMK Batik 2 Surakarta dengan 

didampingi dua orang guru pendamping. Hasil dari pelatihan ini, semua peserta dapat merakit 

dan memprogram sendiri robot line follower. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Robotika adalah perpaduan berbagai disiplin ilmu, khususnya mekanik, elektronik dan 

komputer. Dengan adanya perkembangan teknologi robotika yang pesat, bangsa Indonesia 

dituntut untuk mampu menguasai pengetahuan tentang robotika agar generasi penerus mampu 

mengembangkan robot untuk menghadapi persaingan global.  

Saat ini robotika mempunyai peran yang cukup signifikan terhadap perubahan metode 

pembelajaran di sekolah. Siswa tidak hanya bisa menyerap pelajaran melalui teori yang diajarkan 

di kelas, tetapi juga bisa langsung mempraktikkannya lewat media robot. Dengan melihat fakta 

tersebut maka pembelajaran robotika perlu dikenalkan sejak dini kepada siswa dari mulai SD, 

SMP maupun SMA/SMK. 
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Pembelajaran robotik juga mendukung siswa untuk mendapatkan materi yang saling 

terintegrasi antara subyek pelajaran Science (sains), Technology (teknologi), Engineering 

(teknik), dan Mathematics (matematika) atau dikenal dengan istilah STEM [1]  

Salah satu jenis robot yang paling sederhana dan sering digunakan sebagai materi awal 

pembelajaran robotik adalah robot pengikut garis atau line follower. Robot pengikut garis adalah 

sebuah robot yang dapat mengikuti garis secara otomatis. Garis yang dimaksud adalah garis 

berwarna hitam diatas permukaan berwarna putih atau sebaliknya [2]. Sensor pendeteksi garis 

yang digunakan dalam robot pengikut garis biasanya mendasarkan pada prinsip pemantulan 

cahaya untuk membedakan warna garis dengan latar belakangnya. Sensor untuk cahaya tampak 

yang umum digunakan adalah LDR (Light Depending Resistance), sedangkan untuk cahaya infra-

merah adalah transistor cahaya (phototransistor) dan dioda cahaya (photodiode) [3].  

Materi pemrograman juga diperlukan dalam pembelajaran robotik robot pengikut garis. 

Kinerja robot pengikut garis juga ditentukan oleh runtutan program yang dimasukkan ke dalam 

mikrokontroler. Mikrokontroler adalah pusat dari semua instruksi masukan maupun keluaran dari 

keseluruhan fungsi robot [4]. Robot pengikut garis menjadi salah satu hal sederhana yang 

dipelajari saat kita berbicara dalam bidang robotika, dikarenakan algoritma yang sederhana dan 

sangat mudah untuk dipelajari, dibuat, dan dikembangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, Prodi Teknik Elektronika mengadakan kegiatan berupa 

pelatihan robot pengikut garis yang diikuti oleh siswa SMK Batik 2 Surakarta.  
 

 

2. METODE 
 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan robot pengikut garis untuk siswa SMK Batik 2 Surakarta 

di Prodi Teknik Elektronika dilaksanakan secara tatap muka langsung antara pengajar dengan 

peserta pelatihan dalam waktu 1 hari di Laboratorium Komputer dan Laboratorium Digital Prodi 

Teknik Elektronika.  Pelatihan robot pengikut garis untuk siswa SMK Batik 2 Surakarta dibagi 

dalam 3 tahap atau sesi, yaitu: 

a. pengenalan perangkat keras (hardware) robot pengikut garis, 

b. pengenalan perangkat lunak (software) robot pengikut garis, dan 

c. pembuatan/perakitan robot pengikut garis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa kegiatan pelatihan 

robot pengikut garis untuk siswa SMK Batik 2 Surakarta di Prodi Teknik Elektronika telah 

dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Februari 2021 dengan diikuti peserta dari siswa-siswi SMK 

Batik 2 Surakarta sebanyak 10 orang peserta dengan 2 orang guru pendamping. Daftar nama 

peserta dan guru pendamping disajikan dalam tabel 1.  

 

Tabel 1. Daftar Peserta dan Guru Pendamping 

No Nama Keterangan 

1 Nadila Devi K Peserta 

2 Aiza Rahayu Peserta 

3 Inanda Ridva T Peserta 

4 Arum Sintia Peserta 

5 Muhammad Chafidz A Peserta 

6 Hanggoro Bayu Seto Peserta 

7 Muhammad Sidiq Peserta 
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No Nama Keterangan 

8 Rendy Hermawan S Peserta 

9 Ivan Noviandra Peserta 

10 Ananda Arsyad S Peserta 

11 Fadila Aini Atista, S.Pd Guru Pendamping 

12 Fera Aulia’a Wati, S.Pd Guru Pendamping 

 

Laboratorium Komputer dan Laboratorium Digital di Progdi Teknik Elektronika menjadi 

tempat untuk proses pelatihan robot pengikut garis. Laboratorium Komputer digunakan untuk 

pelaksanaan sesi pertama dan kedua yaitu pengenalan hardware dan pengenalan software robot 

pengikut garis. Laboratorium Digital digunakan untuk pelaksanaan sesi ketiga yaitu 

pembuatan/perakitan robot pengikut garis. 

Dalam kegiatan pengenalan hardware, disampaikan materi pengenalan perangkat keras 

(hardware) robot pengikut garis secara terperinci, yaitu: 

a. garis lintasan; 

b. sensor garis; 

c. mikrokontroler; 

d. USB ASP AVR Programmer; 

e. motor driver; 

f. motor dc, gearbox dan roda; dan 

g. chasis robot line follower. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan perangkat keras robot pengikut garis 

Dalam kegiatan pengenalan software, disampaikan materi pengenalan perangkat lunak 

(software) robot pengikut garis, yaitu: 

a. pemrograman dengan bahasa C; 

b. software Code Vision AVR Programmer; 

c. software simulator Proteus; dan 

d. software Khazama AVR Programmer. 
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Gambar 2. Pengenalan perangkat lunak robot pengikut garis 

Dalam kegiatan pembuatan/perakitan robot pengikut garis, peserta dibagi ke dalam 5 

kelompok, sehingga dalam satu kelompok terdiri dari dua orang peserta. Dalam 

pembuatan/perakitan robot pengikut garis, dilaksanakan kegiatan memasukkan (download) 

program robot line follower ke dalam IC AVR ATMega16 menggunakan minimum sistem AVR 

ATMega16, USB ASP AVR Programmer dan Khazama AVR Programmer; dan merakit 

hardware robot pengikut garis ke chasis robot pengikut garis dengan cara memasang semua 

modul ke atas chasis dan melakukan penyambungan dengan menggunakan kabel konektor.  

 

Gambar 3. Latihan software robot pengikut garis 

 
Gambar 4. Perakitan Robot pengikut garis 
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Gambar 5. Hasil perakitan robot pengikut garis 

Dari lima kelompok perakit robot pengikut garis, semuanya berhasil menyelesaikan 

tugasnya dan robot pengikut garis dapat mengikuti garis yang telah disiapkan. 

4. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dalam bentuk pelatihan robot 

pengikut garis untuk siswa SMK Batik 2 Surakarta di Prodi Teknik Elektronika STT “Warga” 

Surakarta. Kegiatan pelatihan robot pengikut garis ini dapat membantu siswa SMK Batik 2 

Surakarta dalam memahami dan mempelajari ilmu mekanik, elektronik dan komputer yang 

diaplikasikan ke dalam ilmu robotik, khususnya robot pengikut garis. 
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